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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
BIPA, yaitu Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing, adalah satu program pengajaran
bahasa Indonesia yang ditunjukkan untuk penutur asing. Pembelajaran BIPA merupa-
kan proses belajar untuk penutur asing. Prinsip pembelajaran BIPA dalam Abidin
dan Astuti (2013, hlm. 6) menjelaskan Pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur
asing pada dasarnya bertujuan agar pembelajar asing mampu berkomunikasi meng-
gunakan bahasa Indonesia dengan baik. Pembelajaran bahasa Indonesia program
BIPA dapat dimengerti sebagai sebuah sistem yang terdiri atas sejumlah komponen
pendukung, yaitu komponen instruksional dan non-instruksional. Hubungan dan
interaksi fungsional antarkomponen tersebut akan menciptakan proses belajar meng-
ajar dan hasil belajar (Widodo 2001, hlm. 2).

BAHAN AJAR PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA: 
ANALISIS PEMBELAJARAN BIPA DENGAN PENDEKATAN 

INTEGRATIF DALAM KONTEKS KECAKAPAN HIDUP

Lin sihong1 dan Vismaia S. Damayanti2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Abstrak
Kalau ingin mendalam pembelajaran BIPA, penutur asing juga harus meningkatkan
kecakapan kehidupan diri dalam kehidupan sehari-hari di Indonesia dan menyesuaikan
diri dengan kebudayaan masyarakat Indonesia. Pada saat ini, teori kecakapan
hidup itu sangat populer dan berkait erat dengan kehidupan dan kebudayaan masya-
rakat. Karena itu, dalam peningkatkan kualitas pembelajaran BIPA, pengembangan
bahan ajar dalam konteks kecakapan hidup menjadi bagian yang penting. Namun,
walaupun sekarang teori kecakapan hidup sudah semakin banyak diperhatikan oleh
bidang pendidikan dan dimasukkan ke dalam kurikulum, penelitian yang terkait dengan
BIPA yang dihubungi teori kecakapan hidup masih kurang dan perlu diteliti lebih
dalam. Sebenarnya, pengembangan bahan ajar yang baik tidak hanya bisa mem-
bantu pembelajaran penutur tetapi juga bisa memperbaiki proses pengajaran guru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar BIPA dengan pendekatan
integratif dalam konteks kecakapan hidup. Metode yang digunakan di dalam artikel
ini adalah metode kuantitatif. Dengan teori hakikat pembelajar BIPA, pendekatan
integratif dalam pembelajaran BIPA, dan bahan ajar BIPA, peneliti akan menganalisis
kecakapan hidup yang diperlukan di dalam pembelajaran BIPA dengan pendekatan
integratif, pada akhirnya akan mengajukan sasaran dan pendapat terkait dengan
hasil penelitian.

Kata kunci: kecakapan hidup, BIPA, bahan ajar.
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Menurut Rini Agustina, Andayani dan Nugraheni Eko Wardani (2013, hlm. 140-
154), “pembelajaran bagi penutur asing adalah upaya yang disengaja dan direncana-
kan yang dilakukan seseorang dan melakukan interaksi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan sehingga terjadi perubahan perilaku yang lebih baik yang dipengaruhi
faktor internal (manusiawi) dan faktor eksterial (material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur).”.

Pendekatan Integratif tentang bahan ajar BIPA
Menurut Sugiono (1996), definisi integratif bisa dijelaskan sebagai berikut:
1) Semua keterampilan berbahasa digunakan secara terpadu. Keterampilan yang

satu akan menggunakan keterampilan yang lain.
2) Integratif di sini juga termasuk keterpaduan antara kegiatan dan latihan di kelas

dengan tugas di luar kelas atau tugas terstruktur.

Kemampuan bahasa meliputi kemampuan menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis. Komponen bahasa meliputi bunyi bahasa, struktur bahasa, kosakata, dan
kelancaran bahasa (Djiwandono, 2008, hlm. 21). Penggunaan bahasa senyatanya
merupakan gabungan dari beberapa kemampuan atau unsur bahasa, tidak lazim
jika seseorang hanya mengucapkan satu kata tanpa kaitannya dengan kata-kata
lain, apalagi satu bunyi bahasa secara terpisah dari bunyi bahasa atau bahkan kata
yang lain (Djiwandono, 2008, hlm.23). Jadi, pembelajaran BIPA dengan pendekatan
Integratif itu bisa dikumpulkan terdiri dari empat kemampuan bahasa dan empat
komponen bahasa. Selain itu, pembelajaran BIPA dengan pendekatan integratif juga
tidak lepas dari kegiatan dan latihan baik di dalam kelas maupun di luar kelas atau
tugas terstruktur.

Kecakapan Hidup tentang BIPA
Konsep kecakapan hidup dalam sistem pendidikan nasional termasuk empat jenis,
yaitu kecakapan personal (personal life skill, termasuk kecakapan mengenal diri dan
kecakapan berpikir rasional), kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan
vokasional.

Kecakapan mengenalkan diri, adalah mencari nilai-nilai kehidupan, mengenalkan
kekurangan dan kelebihan sendiri, sehingga bisa menjadi lebih individu dan mening-
katkan sendiri. Walaupun dalam pembelajaran BIPA kepentingan banyak difokuskan
kepada belajar bahasa, tetapi bisa masuk pertanyaan tentang kecakapan mengenalkan
diri ke dalam bahan ajar atau kasih tugas dan LK (Lampiran kerja). Contohnya, di
bagian memperkenalkan diri bisa biar penutur mengatakan kekurangan dan kelebihan
sendiri, atau main games yang bisa ada kecakapan kehidupan: seperti mempersiapkan
kertas-kertas yang ada nama setiap orang, dan tiap orang menulis kekurangan dan
kelebihan seseorang di kertas yang ada nama orang itu).
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Kecakapan berpikir rasional termasuk kecakapan menggali dan kecakapan
menemukan informasi, kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan
serta kecakapan memecahkan masalah secara kreatif. Menambahkan kecakapan ini
bisa pakai bahan ajar yang bisa membina pikiran logika. Misalnya, dengan kasih
tugas yang mengumpulkan informasi Indonesia, peserta didik juga bisa mengenalkan
banyak informasi tentang Indonesia dan bisa lebih mengenalkan kebudayaan dan
kebiasaan Indonesia.

Kecakapan sosial atau kecakapan antar personal mencakup kecakapan komunikasi
dengan empati dan kecakapan bekerja sama. Kecakapan ini bisa dilatihkan dengan
bahan ajar seperti ini: menentukan satu tema, dan suruh mereka diskusi dalam
kelompok. Kemudian kecakapan ini juga bisa dibinakan dengan cara kooperasi di
dalam kelas maupun di luar kelas Karena itu, bahan ajar yang disiapkan oleh guru
bisa dikembangkan tidak hanya bahan kertas tetapi juga menggunakan bahan ajar
yang dari sosial, seperti membuat batik bersama-sama dll. Dengan demikian men-
capai tujuan membina kecakapan sosial mereka.

Kecakapan akademik yang seringkali juga disebut kemampuan berpikir ilmiah
pada dasarnya merupakan pengembangan dari kecakapan berpikir rasional masih
bersifat umum, kecakapan akademik sudah lebih mengarah kepada kegiatan yang
bersifat akademik/keilmuan. Konsep ini bisa dipakai untuk mengembangkan bahan
ajar tentang membuat skripsi mereka. Untuk membuat skripsi peserta didik harus
mendalami kebudayaan atau kesastraan Indonesia. Oleh karena itu, bahan ajar bisa
memasuki contoh bagaimana menulis ilmiah akademik dan memperkenalkan ke-
budayaan Indonesia yang khas untuk meningkatkan motivasi dan menerima pilihan
tulis untuk peserta didik.

Kecakapan vokasional atau “kecakapan kejuruan” adalah kecakapan tertentu di
dalam bidang pekerjaan. Kecakapan ini juga berkait dengan bagaimana mendapat
pekerjaan dan bagaimana mendapat bekerja dengan baik. Kecakapan ini bisa di-
kembangkan melalui latihan tertentu. Seperti mempersiapkan kosakata khusus di
bidang kerja tertentu yang sesuai dengan tujuan peserta didik.

Bahan Ajar BIPA
Pembelajaran BIPA yang diselenggarakan di Indonesia memiliki spesifikasi yang tampak
pada aspek instrumental eksternal. Instrumen eksternal berkaitan langsung dengan
lingkungan pembelajar. Aspek inilah yang mewarnai iklim berbahasa masyarakat In-
donesia, dan aspek ini juga perlu diperhitungkan sebagai variabel dalam pembelajaran
BIPA. Untuk itu, diperlukan kebijakan nasional tentang pengajaran bahasa Indonesia
untuk orang asing. Kebijakan itu, antara lain, menyangkut kurikulum, bahan ajar,
tenaga pengajar, dan sarana. (Muhammad Badrus Siroj 2015:JPBSI 4 (1))

Dalam pembelajaran BIPA, perencanaan dan persiapan pembelajaran menjadi
hal yang penting. Bahan ajar, di dalam KBBI artinya: bahan pelajaran disusun secara
sistematis, digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar,
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guru dan model pengajaran merupakan tiga unsur terpenting di dalam pembelajaran
bahasa asing bagi penutur asing (Lai Ning Fang. 2015. hlm 1). Dalam pembelajaran
BIPA, bahan ajar merupakan alat untuk penutur asing belajar kebahasaan, kesastraan
dan kebudayaan Indonesia, atau dikatakan bahan ajar itu sebagai salah satu cara
penting untuk penutur asing mengenalkan Indonesia. Menggunakan bahan ajar yang
baik dan benar bisa meningkatkan motivasi penutur asing dan biar mereka lebih
berminat untuk belajar bahasa Indonesia, sementara dengan mendapat hasil baik
setelah belajar, pembelajaran mereka akan menjadi satu peredaran yang baik dan
mendorong mereka untuk belajar rajin. Selain itu, bahan ajar yang baik dan benar
juga bisa memudahkan pengajaran guru. Bahan ajar BIPA bisa sebagai salah satu
sumber belajar selain guru dan lingkungan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang peneliti memakai adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2013, hlm. 13), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di-terapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan ajar yang dianalisis oleh peneliti adalah bahan ajar yang dipakai oleh Univer-
sitas Pendidikan Indonesia (UPI) untuk menganalisis bahan ajar dengan tema-tema
bahan ajar. Bahan ajar UPI (2016) mempunyai 5 tingkat, yaitu tingkat dasar 1, ting-
kat dasar 2, tingkat dasar 3, tingkat menengah 1, tingkat menengah 2. kalau analisis
dari tema-tema bahan ajar, di dalam 15 bab bahan ajar tingkat 1, bab 1 dan bab 2
termasuk kecakapan akademik (13%), bab 3, 4,10, 11, 14 dan 15 termasuk kecakapan
sosial (40%), bab 5, 6,7, 8, 9, 12, 13 termasuk kecakapan personal (47%); di dalam
tingkat dasar 2 terdapat 14 bab, antara lain bab 1, 5,7,10 termasuk kecakapan sosial
(29%), bab 2 termasuk kecakapan vokasional (7%), bab 3, 4, 6, 8, 9, 11, 13 termasuk
kecakapan personal (50%), dan bab 12, 14 termasuk kecakapan akademik (14%);
dalam 14 bab bahan ajar tingkat dasar 3, bab1,2,7 termasuk kecakapan sosial (21%),
bab 4, 5, 9,10, 12, 13 termasuk kecakapan personal (43%), bab 3, 8, 11, 14 termasuk
kecakapan vokasional (29%), dan bab 6 termasuk kecakapan akademik (7%); dalam
bahan ajar tingkat menengah 1 yang terdapat 14 bab, bab 1, 3, 4, 5, 6, 8, 12, 13
termasuk kecakapan personal (57%), bab 2, 9, 10, 11 termasuk kecakapan sosial
(28%), bab7 termasuk kecakapan vokasional (7%), pada akhirnya bab 14 termasuk
kecakapan akademik (7%); di dalam bahan ajar menengah 2 terdapat 12 bab, bab
1, 2, 4, 7, 9, 12, 13 adalah kecakapan akademik (50%), bab 3, 5, 11adalah kecakapan
persona (22%) l, bab 6, 14 adalah kecakapan sosial (14%), dan bab 8, 10 termasuk
kecakapan vokasional (14%)
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Jadi, di dalam tema-tema bahan ajar UPI (2016), kecakapan personal mendudukan
bagian yang terbesar. Dan dari data tersebut, kita bisa mengetahui seiring dengan
tingkat berkembang, presentasinya dalam kecakapan hidup menjadi berbeda. Kalau
tingkat lebih dasar, kecakapan personal dan kecakapan sosial menduduki posisi yang
lebih tinggi. Sebaliknya kalau kemampuan yang lebih tinggi, kecakapan akademik
akan menduduki presentasi yang lebih besar. Kemunculan keadaan ini adalah karena
yang kebutuhan tingkat dasar adalah kebanyakan tentang kebutuhan yang lebih
dekat kehidupan sehari-hari dan penutur asing sangat perlu menyesuaikan dengan
keadaan di Indonesia. Karena itu, penutur asing sangat memerlukan di dalam bidang
komunikasi dan memahami hal-hal yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, seiring dengan kemahiran bahasa mereka meningkat, mereka tidak hanya
berfokus di bidang komunikasi atau hal-hal sehari-hari, mereka bisa menyampaikan
kebutuhan dan tujuan mereka dengan bahasa yang mereka menguasai. Sebenarnya,
seiring dengan tingkat kemampuan bahasa penutur asing berkembang, kosakata
dan struktur yang digunakan dalam pembelajaran BIPA itu semakin kompleks, jadi
dalam pembelajaran setiap bab, baik dari pihak menyimak, membaca, maupun
berbicara dan menulis, kecakapan hidup yang digunakan itu tidak hanya disimpulkan
satu, tetapi disusun dengan beberapa macam dan menjadi lebih sulit.

SIMPULAN
Bahan ajar BIPA harus sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penutur asing, yaitu
mengakhirkan isi pembelajaran juga harus berkait erat dengan kecakapan hidup.
Bagi penutur asing, bahan ajar BIPA dikembangkan dalam konteks kecakapan hidup
bisa mendekati tujuan yang perlu disampaikan dan memudahkan pembelajaran
mereka. Oleh karena itu, dengan konteks dan teks yang dibimbing dengan kecakapan
hidup akan melengkapi pengajaran dan pembelajaran BIPA.

Akan tetapi, bahan ajar yang sekarang masih ada kurang untuk dikembangkan.
Dari angket yang peneliti kumpulkan lebih dahulu, tujuan penutur asing yang untuk
bekerja menduduki 31.58%, tujuan kedua penutur asing adalah untuk studi di In-
donesia menduduki 14.04%. Namun, dari bahan ajar tersebut, kecakapan vokasional
di dalam semua kecakapan itu menduduk terakhir. Itu tidak sesuai dengan kebutuhan
mereka. Oleh karena itu, menurut peneliti, sebaiknya menambahkan isi dalam konteks
kecakapan vokasional kepada kemahiran tinggi.
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